
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakaog Masalab 

Pendidikan merupakan aspek str:ategis yang harus dike lola dan 

dikembangkan dengan bersungguh-sungguh dan baik agar bidang pendidikan 

dcngan bidang lain seP<!rti ekonomi, perinduwian dan bidang-bidang Jain menjadi 

suatu sistem yang sating berkaitan dan sating membutuhkan. Jika bidang 

ekonomi, penanian, perindustrian dan bidang-bidang Jain menciptakan sarana dan 

prasarana bagi kepentingan manusia, maka b idang pendidikan berperan !angsung 

dalam pembentukan karakter manusianya. Menurut Mulyasa (2005) "Pendidikan 

juga memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap kemajuan suatu bangsa 

dan merupakan wahana dalam mente.rjemahkan pesan-pesan konstitusi, serta 

sarona dalam membangun watak bangsa (nation character building). 

Kualitas pendidikan Indonesia sangat rendah jika dibandingkan dengan 

negara lain didun ia. Laporan penelitian yang dilakukan oleh United Nation 

Development Program (UNDP) menyatakan bahwa untuk tahun 2003 kualitas 

pembangunan manusia Indonesia hanya menduduki P<!<ingkat ke 112 diantara 174 

negara yang diteliti. Selanjutnya dinyatakan kemampuan IPA Indonesia masuk 

urutan ke 40 dari 42 pesena, menurut hasil sun~ey Internationa l Education 

Achievement (lEA). 

Rcndahnya kuatiras pendidikan Indonesia jika dibandingkan dcngan 

negara lain di dunia disebabkan proses pembelajaran di kelas tidak etisien dan 

etektif. Pembelajaran yang tidak etisien dan efektif ini, diantaranya disebabkan 

oleh model pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran kurang 

tepat. Selamo ini guru dalarn memberikan materi pembelajaran lebih cenderung 

berceramah di depan kelas. Schingga siswa menjadi pendengar dan tidak terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran, akibarnya interaksi berlangsung satu arah. 

Guru mendoniinasi kegia~m selama proses pembelajaran berlangsung. Untuk itu 

guru perlu menguasai dan dapat menerapkan berbaga l keterampilan mengajar, 
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agar dapa! mencapai tujuan pem~lajaran. Pcmilihan model yang'tcpat dan sesuai 

dengan siruasi. serta mata pelajaran yang sedsng dibicarakan mcnopnkan tangl!ung 

jawab penuh dari guru.. karena pemilihan model yang repat akan sangat 

mcmbaniU siswa memahami konsep pelajaran yang disajikan. 

Sistem pem~lajaran di sekolah S401t ini pelahanaannya dilakukan 

benJusurkan pctunjuk yang ada dnhom si labus. Sementara silabus yang dipakai 

sebagai acuan pendid ikan tcrkadang mcngabaikan karaktcristik siswa yang 

tcntunya akan mempengaruhi hasil pembdajaran. Rcigcluth (1983) 

mcngemukakan ada tiga variabel pembelajaran yakn i variabel kondisi. variabcl 

strntegl pembelajaran dan variabel hasil pembelll,jaran . Dari ketiga varia~l 

terscbut, hanya varia~! strattgi pem~lajaranlah yang ~rpeluang besor untuk 

dapat dimanipulasi . Apabila karakteristik siswa dilibarkan dalam penentuan 

strategi pembelajnran, maka k~rakteristik siswalnh yang lebih bcrperan untuk 

onenenrukan straregi pcmbelajaran mana yang sebaiknya lligunakan dalam 

kegiatan belajar. 

Sekolah sebagai ujung tombak pendidikan diharapkan mampu 

menghasi lkan produk·produk yang dapat menjawab tantangan perkembangan 

zaman. Sekolah diharnpkan dapal menghasilkan siswa yang ~rprestasi. Untuk itu 

pembelajaran yang dilakukan adalah pembelajarnn yang bennakno sehingga akan 

tcn:apai target kurikulum untuk mcncapai kelulusan yang optimum. 

Sekolah sebagai suatu lembaga pendid ikan. bcrtugas menghasilkan produk 

yang ~rkualitas dan mampu bcrsaing dalam segala bidang d i dunia inlemasional . 

Unwk oncncapai hal di alas, guru sebagai salah satu baglan dari sekolah 

mcmegang peranan yang sangm pcnting dalam menghasilkan siswa·siswa 

berkualitas. Untuk mcndapalkan hasil yang maksimal bukanlah hal mudah. 

Banyak hal yang harus diperhatikan sepeni, penguasaan guru teriladap bahan ajar, 

model pembelajaran, kreatifitas guru dalam membuat bahun ajar, karakterislik 

mata pelajaran, karaktcristik siswa, kelengkapan sarona dan prasarana sekolah. 

situosi lingkungan masyarakat tempat siswa terscbul tinggal, lingkungan dimana 

sekolah rerscbut bcrada. pola piklr masyarakat disekitar lingkungan sekolah. 

onaupun rem pat 1 inggal siswa. 
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Faktor-faktor di atas harus diperhatik.an dan diramu sedemikian rupa oleh 

guru sebagai pelaksnna di lapangan se.hingga akan dihasilkan siswa yang 

berpresl3.si yang sesuui dengan tunllltan kuril'<ulum yang mampu berSJ!ing didunio 

kerja maupun diperguruan tinggi. 

Selama ini guru dalam proses ~lajar mengajar terkesan lcbih 

menguuunakan pcncua!i3an dan pcnd1tlaman materi pelajaran yang ~rsifol 

hafalnn semata, sehingga padn akh•mya penyampaian matcri pelajaran tidok 

optimum. Maka untuk mengubah pola itu dipcrlukan slnlte&i maupun model· 

model pem~lajamn yang 1epa1. Selain itu, yang tidak kalah pentingnya adalah 

ketersediaan sarana kebuluhan pembelajar11n sekolah. Tanpa hoi ini guru tidak 

dapat berbuat banyak dalam mcningkatk.an kual itas pembelajaran. Sarana 

kebutuhan pembelajamn adalah sarana yang terkait langsung dengan proses 

pembell\iaran dan mala pelajaran, sehingga musing-masing mala pelaj arun 

mcmcrlukan sarona pendukuog yang lidak soma. yaitu med inlalat pero!l)l. 

multimedia, alai pmktikumlpraktik lapangan dan bahan praktikum (Depdiknas, 

2004). 

Dalam proses pembclajaran guru harus dapal menerapkM berbagai 

pendckatan agar dapat terlaksana dengan efektif dan efisien. Sebagai salah satu 

eara meningkatkan keefektifan pembelajaran adalah dengan memilih dan 

menetnpksn media pembelajaran yang sesuai den!l)ln kondisi pemhelajaran dan 

tujuan yang ingin dicapai serta karnkteristik dari siswa. 

l'endekatan dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa model 

pembell\jaran yang dlanggap paling efektif un!Uk materi tenentu. Banyaknya guru 

menggunakan model pembelajaran ekspositori (ceramah), mengakibatkan 

pembelajaran menjadi tidak cfektif dan efisien. Ka~na pada model pembelajaran 

ckspositori penckanan proses belajar mengajar terletak pada kegiatan mengajar, 

bukan pada kegiatan belajar. Para guru biasanya membuat perslapan mengojor 

dengan cara menulis rencana pembelajaran secara terperinci. Padu waklu 

persiapan ini. seringkali mereka terlalu sibuk memikirkan apa yang harus 

dilakukannya di dalam kelas, bukon apa yang horus dilakukan olch siswa agar 

dapat me~nahomi matcri pembelajaJ"an. 
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Pcnyampaian matcri yang dilakukmn secara ekspOsitori dirasa kurang 

efektif. kurena panisipasi guru terlalu mendominasi, sehingga berimplikasi pada 

cfisiensi waktu yang disediakan dalam pembelajaran. Peluang untuk 

memaksimalkan siswa dalam penguasaan materi sesungguhnya sangat besar. 

yakni dengan cara mempcrbanyak waktu agar dimanfaatkan oleh siswa. 

Munculnya bimbingan-bimbingan tes/studi belakangan inl 

menggambarkan sekilas tentang kebutuhan siswa akan tambohan belajar, yang 

dirasa kurang memadai di sekolah. Tambahan belajar ini dipergunakan oleh siswa 

untuk mengulang dan menambah ilmu pengetahuan yang tidak mereka dapatkan 

di sekolah. Bimbingan ini berlangsung pad a sore hari saat jam persekolohan sudah 

selcsai. Materi yang diberikan juga sesuai dengan petunjuk yang ada dalam 

kurikulum Pembelejaran di sekolah. Masalah yang muncul dilapangen adalah 

adanya sebagian bimbingan tcslstudi yang mcngklaim, bahwa keberhasilan siswa 

semata-mata karcna bimbingan teslstudi yang bersengkutan. Hal ini sungguh 

sangat tidak tepat, karena keberadaan sekolah dan guru yang penama memberi 

bimbingan dan infonnasi kcpada siswa. Setelah infonnasi diterima siswa di 

sckolah, barulah siswa tersebut menambah informasi yang loin di bimbingan 

teslstudi. Sehingga jelas keberhasilan siswa tersebut bukan karena bimbingan 

tcslstudi, melainkan kerjassma yang sa ling bcrkesinambungan antar.~ sekolah dan 

bimbingan tcslstudi. 

Sclllin hal di atas, maraknya penggunaan model pembelajaran berbasis 

media dalam menyampaikan infonnasi belajar kepada siswa membuka pcluang 

untuk menamb~h motivasi siswn dulam bel'\)ar, schingga untuk mato pelajaran 

tenenw, khususnya kclompOk MIPA yang tadinya menakutkan dan sulit untuk 

dlpelajari mcnjadi pelajnran yang menyen~ngkan dan gampang dimengerti. 

Pengoperasi.,; pcmbe!ajaran berbasis media yang dapat dilakukan berulang·ulan& 

menyebabkan model ini sangat efektif dlgunakan. Dcngan teknik animasi yong 

dapat dibuat di pembelajaran berbasis media, pembelajaran dapat dibuat bervariasi 

dan mcnjadi menyenangkan. 

Schubungan dengan masalah di atas. maka dalam penelitian ini. upaya 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Sintesis Protein diusulkan 
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dengan model pembelajaran berbasls media, pembelajaran berb8llis masatah dan 

ekspositori. 

Mengingat gencamya upaya berbagai pihak te.rhadap revolusi pendidikan 

dl Indonesia unruk meningkatkan kualitas pendidikan, maka dipandang perlu 

unruk meneliti strategi yang paling efcktif digunakan untuk mempelajarl materi 

Sintesis protein, di kelas XII Sekolah Menengah Atas (SMA) !'/egeri di Kota 

Tebing Tinggi dengan judul Perbedaan Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran Tcrhadap Hasi l Belajar Siswa SMA Negeri di Kota Tebing Tinggi 

Pada Pokok bahasan Sintesis Protein. 

1.2. Identifikasl Masalah 

Bendasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di at.aS, maka 

dapat diidentilikasikan permasalahan dalam pembelajaran yang perlu segera dleari 

jawabannya ant.ara lain : Apakah dengnn membuat model pembelajaran bervariasi 

dapat meningkatkan h.asil belajar siswa ? Apakah hasil belajar dapat meningkat 

apabila rugas-rugas siswa diperiksa? Apakah jika guru sudah memiliki perangkat 

pembelajaran, hasil belajar slswa dapat meningkat ? Apakah hasil belajar akan 

meningkat bila dilakukan praktek dalam pe.mbelajaran ? Apakah hasil belajar 

meningkat jiko tugas-tugas tidak terlalu banyak '} Bagaimanakah meningkatkan 

hasil pembelajoron siswa pada materi pokok bahason Sintesis Protein di SMA ? 

Model pembelajaran apa yang tepat untuk mcn ingkatkan kualitas pembelajaran 

Slntesis Protein ? Apakah terdapat perbedaan hasil pembelajaran siswa yang 

diajar dengan menggunakon model pembelaj'aran berbasis media dengan slswa 

yang diajar dengan model pembelajaran ekspositori ? Apakah tendapat perbedaan 

hasil belajar siswa pada materi Sintesis Protein antara siswa yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masolah dengan siswa yang di~ar 

dcngan model pembelajaran ekspositori? Apakah tendapal perbedaan hasil belajar 

siswa pada materi Sintesis Protein antara siswa yang diajar dengan me.nggunakan 

model pembelojaran berbasis media dcngan siswa yang diojar dengan model 

pembelajaran berbasis masalah ? Apakah disiplin belajar mempengaruhi hasil 

belajar siswa pada materi Sintesis Protein ? Apakah lingkungan belajar 
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berpengaruh temadap hasil belajar siswa ? Adakah perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara siswa yang diajarkan dengan penggunaan media dengan siswa 

yang d iajarkan dengan cara cks!}ositori ? Model pembelajaran manakah yang 

pali ng efektif. digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

Sintesis Protein? 

1.3. Pembatasan Muatab 

Dari sekian banyaknya permasalahan yang teridentifikasi, maka peneliti 

hanya membarasi permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

a. Penggunaan model pembelajaran, yang dalam hal ini hanya digunakan 

model pembelajaran berbasis media, pembelajaran berbasis masalah dalam 

pembelajaran Sintesis Protein di kelas XII yang diakhiri dengan tanya 

jawab dan pcnyimpulan materi pembelajaran. Sebagai kontrolnya 

digunakan model pembelajaran ekspositori (model ceramah) dan diselingi 

denglll) tanya jawab dan menyimpulkan materi pembelajaran. 

b. Hasil pcmbelajaran Sintesis Protein dibatasi pada ranah kognilif dari 

taksonomi Bloom yang meliputi aspek Cl , C2, C3, C4, C5 dan C6 dengan 

maleri pembelajaran Sintesis Protein, di kelas XII Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Negeri di Kota Tebing Tinggi. 

c. Subjek penclilian dibatasi pada siswa kelas )_(IJ Sckolah Mencngah Atas 

Negeri di Kota Tebing Tinggi yang terdiri dari SMA Negeri I. SMA 

Negeri 3 dan SMA Negeri 4. 

d. Mnteri pelajaran yang akan disampaikan dibatasi pada pada materl Sinlesis 

Protein sesuai dengan kurikulum 2004. 

e. Eksperimen dilakukan di 3 SMA Negeri di Kota Tebing Tinggi yaitu SMA 

Negeri. I, SMA Negeri 3 dan SMA Negeri 4 Kota Tebing Tinggi, hal ini 

dikarenakan ketiga sekolah tersebut memiliki 3 kelas jurusan IPA sesuai 

dengan kelas sample yang dibutuhkan. 

f. Variabel dalam penelitian ini ada 2 yaitu variable bebas (X) yaitu 

penggunaan model pembelajaran dan variable terikat (Y) yaitu hasil 

belajar siswa. Variabcl Bebas (X) yaitu penggunaan model pembelajaran 
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rnasih dibagi lagi menjadi (X I) pembelajaran berbasis media, (X2) 

pembelajara.n berbasis masalah. dan sebagai kontrolnya adalah (X3) 

pembelajaran secara ckspositori. 

1.4. Perum usan Masalah 

Berdasarkan Jatar belakang masalah, identitikasi dan pembatasan masalah 

diatas, maka dirumuskan mos.~lah dalam penelitian ini sebagai bcrikut : 

a. Apakah total nilai hasil belajar siswa berbeda secara signifikan terhadap 

model pembelajaran (model pembelajaran berbasis media, pembelajaran 

berbasis masalah dan ekspositori) untuk pokok bahasan Sintesis Protein di 

kelas Xll SMA Negeri di Kota Tebing Tinggi? 

b. Apakah bentuk soal choice berbeda secara signifikan terhadap model 

pembelajaran (model pcmbelajaran berbasis media. pembelajaran berbasis 

masalah dan ekspositori) untuk pokok bahasan Sintesis Protein di kelas XII 

SMA Negcri di Kota Tebing T inggi ? 

c. Apakah bentuk soal menjodohkan berbcda secara signifikan terhadap model 

peonbelajaran (model pembell\iaran berbasis media, pembelaj aran berbasis 

masalah dan ekspositori) untuk pokok bahasan Sinrcsis Protein di kelas XII 

SMA Negcrl di Kora Tebing Tinggi? 

d. Apakah bemuk soal melengkapi berbeda seeara s ignilikan rerhadap model 

pembelajaran (model pembelajaran berbasis media, pcmbelajaran berbasis 

masalah dan ekspositori) untuk pokok bahssan Sintesis Protein di kelas XII 

SMA Negeri di Kota Tebing Tinggi ? 

c. Apakah total nilai siswa pada ranah kognitif dari taksonomi Bloom yang 

meliputi aspek C I-C2 berbeda secara sign ifikan temadap model pembelajaran 

(model pembelajaran berbasis media, pcmbelajaran berbasis .masalah dan 

ekspositori) untuk pokok bahasan Sintesis Protein di kelss X II SMA Negeri 

di Kota Tebing Tinggi ? 

f. Apakah total nilai siswa ranah kognitif da.ri taksonomi Bloom yang meliputi 

aspek C3·C4 berbeda secara s ignilikan terhadap model pembelajaran (model 

pembelajaran berbasis media, pembelajaran berbasis masa lah dan eksposirori) 
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uncuk pokok baha!>lln Sincesis Protein di kelas XII SMA Negeri di Kota 
Tebing Tinggi ? 

g. Apakah local nilai siswa pada ranah kognici f dari taksonomi Bloom yang 

melipuci aspek C5-C6 berbeda secara signilikan terhadap model pembelajaran 

(model pembelajaran berbasis media, pembclajaran berbasis masalah dan 

eksposicori) uncuk pokok bahasan Sintesis Protein di kelas XII SMA Negeri 

di Kota Tebing Tinggi ? 

I.S. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelirian ini adalah untuk 

mengerahui : 

a. Perbedaan hasil belajar siswa secara keseluruhan (benruk soal choise. 

menjodohkan dan melengkapi maupun ranah kognitif taksonomi bloom 

tingkac Cl-C2, C3-C4 dan C5-C6) terhadap model pembelajaran (model 

pembelajaran berbasis media, pennbelajaran berbasis masalah dan 

ekspositori) unruk pokok bahasan S.intesis Protein di kefas XII SMA 

Negeri di Kola Tebing Tinggi? 

b. Perbedaan hasil belajar siswa unruk bentuk soaf choice rerhadap model 

pembelajaran (model pembefajaran be.rbasis media, pembelajaran berbasis 

masalah dan eksposirori) unruk pokok bahasan Sintesis Protein di kelas 

XII SMA Negeri di Kora Teblng Tinggi ? 

c. Perbedaan hasil belajar siswa unruk benruk ·soal menjodohkan rerhadap 

model pembelajaran (model pcmbclajaran berbasis media, pembelajaran 

berbasis masalah dan ekspositori) unru k pokok bahasan Sintesis Protein di 

kelas XII SMA Negeri di Kota Tebing Tinggi? 

d. Perbedaan hasil belajar slswa untuk benruk soal melengkapi rerhadap 

modef .pembclajaran (model pembelajaran berbasis media. pembelajaran 

berbasis masalah dan eksposirori) unruk pokok bahasan Sintesis Procein di 

kelas XII SMA Negeri di Kota Tebing Tinggi? 

e. Perbedaan hasll belajar siswa pada ranah kognirif taksonomi Bloom 

tingkat C 1-C2 rerhadap model pembelajaran (model pembelajaran berbasis 

,. ..,u~\' ~-.!\ .. ..,... ... \"'\.u'NlMEO_i 
-
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media. pembelajaran berbasis ma.salah dan eksposilori) untuk pokok 

bahasan Sintesis Protein di kelas XII SMA Negeri di Kota Tebing Tinggi? 

f. Perbedaan hasil belajar siswa pada ranah kogn itif taksonomi Bloom 

tingkat C3-C4 terhadap model pembelajaran (model pembelajaran berbasis 

media. pcm belnjaran berbasis masalah dan ckspositori) untuk pokok 

bahasan Simesis Protein di kelas XII SMA Negeri di Kola Tebing Tinggi? 
• 

g. Perbedaan ha.~il belajar siswa pada mnah kognitif taksonoml Bloom 

tingkat C5-C6 terhadap model pembelajaran (model pembelajaran berbasi.s 

media, pembelajnran berbasis masa lah dan ekspositori) untuk pokok 

bahasan Sintesis Protein di kelas X II SMA Negcri di Kota Tebing Tinggi? 

1.6. Manfaal Pcnelitian 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan mengenai perbedaan 

hasil beiajar ontara siswo yang diajarkon dengan menggunakan pembelajaran 

berbasis media, pembelajaran berbasis masalah dan ekspositori., sehingga dapat 

bennanfaat bagi peningkatan kuaJitas proses belajar mengajar yang lebih inleraktif 

dalnm usaha meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Sintesis Protein yang 

lebih baik. 

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi sebagai 

sumbangan pemiki ran dan bahan acuan bagi guru, pengelola, pengembang 

lembaga pendidikan dnn peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji secara lebih 

mendalam. tentang penggunaan media pembelajaran dalam meningkatkan hasil 

bela jar siswa pada materi Sintcsis Protein siswa. Dan juga sebagai sumbangJln 

(kontribusi) pencliti dalam memperkaya khasanah ilmu pengetahuan yang 

bcrhubungan dengan penggunaan model pembelajaran untuk mcningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi Sintesis l'rotein siswa. 

b. Secata praklis, pe.nelitian ini diharapkan sebagai masukan kepada guru dan 

diharapkan dapal digunnkan dalam mengadakan kegiatan pembelajaran 

Biologi khususnya pada materi pokok Sintesis Protein untuk meningkatkan 

hasil pembelajaran siswa. 


